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Abstraksi : Industri Kecil dan Menengah menjadi program yang saat ini sedang gencar digalakan
oleh Pemerintah Indonesia karena manfaatnya yang mampu mendukung pemerataan ekonomi
melalui ketersediaan lapangan pekerjaan yang dapat dikelola secara mandiri, bebas dan mudah.
Kota —kota besar di Indonesia terus melakukan percepatan dan pengembangan usaha kecil
menengah, namun banyaknya keterbatasan memperlambat percepatan tersebut dilihat dari
minimnya kemampuan masyarakat dalam pengetahuan teknologi sehingga sistem kerja yang
kolaboratif dan saling terintegrasi menjadi terhambat. Wadah inkubasi usaha yang mengandalkan
sebagian besar faktor kreativitas dalam setiap hasil karyanya memacu karya desain yang sejalan
dengan aktivitas penggunanya, yakni berkreativitas dalam melahirkan inovasi. Melalui metode
studi literatur, penulisan ini akan menguraikan secara deskriptif kriteria yang dapat mendukung
proses inkubasi usaha kreatif kecil menengah yang berpedoman pada teori perancangan dasar
arsitektur sehingga menemukan kerangka konseptual berupa wadah kreativitas yang hadir dalam
kesatuan konsep timelessness.
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Abstract : Small and Medium Industries is a program that is currently being intensively promoted
by the Government of Indonesia because of its benefits which are able to support economic
equality through the availability of jobs that can be managed independently, freely and easily. Big
cities in Indonesia continue to accelerate and develop small and medium enterprises, but the many
limitations slowing down this acceleration are seen from the lack of community ability in
technological knowledge so that collaborative and mutually integrated work systems are
hampered. A place for business incubation that relies mostly on the factor of creativity in each of
its creations to spur design works that are in line with the activities of its users, namely creativity
in creating innovations. Through the method of literature study, this writing will describe
descriptively the criteria that can support the incubation process of creative small and medium
enterprises that are guided by the basic architectural design theory so as to find a conceptual
framework in the form of a place for creativity that is present in the unity of the concept of
timelessness.
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PENDAHULUAN

Kreativitas hadir melalui proses berpikir yang dinamis untuk menghasilkan inovasi [1].
Melalui kreativitas, banyak hal dapat tercipta. Di era post-modern saat ini, [2] sebuah
karya dengan mempertimbangkan kebutuhan masa kini mampu menciptakan wujud yang
berkarakter sehingga memiliki kebertahanan yang cukup panjang. Fenomena ini dapat
dilihat dari temuan bangunan yang menyesuaikan kebutuhan dan tuntutan masa kini
pada jenis transportasi vertikal yang dibuat tanpa tombol sentuh [3] sebagai respon
pertahanan pasca pandemi Covid-19, selain itu dapat pula ditemui sensor termal manusia
[4] pada sebuah ruangan kantor, mall, atau ruang publik sebagai alternatif termometer
tematik yang sebelumnya masih harus bersentuhan dengan tubuh manusia. Kemunculan
produk ini bukan hadir karena sekedar kemajuan teknologi, melainkan kemampuan
peneliti dalam membaca kebutuhan masa kini terhadap permasalahan dan fenomena
sosial yang terjadi.

Pada aspek arsitektural, temuan inovasi hasil karya kreativitas memerlukan wadah
pendukung yang disesuaikan dengan kebutuhan produksi masa kini. Sekain itu jenis
usaha masa kini menjadikan konsep usaha yang mampu terintegrasi dengan usaha
lainnya sehingga berdaya dukung tinggi. Sebagai bagian dari seni terapan [5], karya
arsitektur terbentuk Ilahir dari pemikiran kreatif yang imaginatif, sehingga penulisan ini
akan mencari konsep dan gagasan yang dapat dipertimbangkan dalam menyusun dan
merancang wadah produksi untuk UKM — Usaha Kecil Menengah melalui Sentra Industri
Kecil Menengah yang menjadi Pilar penting Ekonomi Kota di Indonesia [6].

KAJIAN PUSTAKA

Kota di Indonesia memerlukan sentra Industri Kecil dan Menengah agar mampu
menampung berbagai jenis produk khas daerah yang dihasilkan oleh para pelaku bisnis
UKM termasuk wadah produksi yang terintegrasi antar satu dan lain sesuai dengan yang
dimaksudkan dalam Keppres Rl No 19 Tahun 1998 yang mengatur UKM agar mampu
berdaya saing tinggi namun saling mendukung sehingga menciptakan suasana usaha dan
bisnis yang sehat [7] serta memiliki konsep masa kini sebagai karakter bisnis yakni
Hygiene, Low-Touch, Less-Crowd, dan Low-Mobility sebagai respon kebertahanan bisnis
pasca Pandemi Covid-19. Empat konsep tersebut dapat diintegrasikan dalam desain
perancangan arsitektur melalui bantuan teknologi digital yang berfokus pada
pengembangan konsep usaha kecil menengah melalui wadah bertumbuh dan
berkembangnya inovasi bisnis kecil menengah.

Pada aspek bisnis melalui dukungan arsitektur, terdapat komponen penting yang perlu
dipertimbangkan [7] yakni :
1. Aspek Pengguna, sebagai asal dan tujuan pengembangan usaha melalui wadah
berkegiatan
2. Atraksi sebagai karakter representatif sebuah aktivitas yang diwadahi. Karena topik
ini merujuk pada wadah usaha kecil menengah yang lekat dengan kreativitas
maka aspek “Atraksi” menjadi kriteria yang perlu dipertimbangkan
3. Atmosfer ruang yang mendukung kegiatan yang dapat direlisasikan melalui fasilitas
pendukung bangunan utama, dapat berupa ruang terbuka [8] atau common
space.
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4. lokasi, sebagai salah satu aspek penting dalam pembentukan bisnis usaha
termasuk pendukung keberadaan desain yang arsitektural.

Selain keempat aspek tersebut, aspek pendukung dapat diterapkan. Aspek pendukung ini
adalah yang berupa standar perancangan bangunan untuk bangunan komersial [9] seperti
pencahayaan dengan pertimbangan penerangan tinggi dan bersifat natural (pencahayaan
alami) [10]. Selain itu terdapat pula pengaturan penghawaan dan ventilasi yang
mempertimbangkan karakter produksi sentra UKM [11].

Kreativitas dalam Bangunan Arsitektural

Usaha Kesil Menengah yang berorientasi pada nilai kultur memiliki nilai keunikan yang
tinggi dan cukup dihargai tinggi dalam sektor bisnis pariwisata. Sama halnya dengan
kreativitas karya arsitektur yang pada akhirnya mengembangkan bentuk dan wadah yang
terinspirasi dari wujud budaya dan tradisi sekitar sehingga cukup banyak memahami
sebagai wujud metafora budaya [1] dengan bentuk yang inovatif. Pada konteks “budaya”
dapat dimaknai dengan konsep kebiasaan hidup masa kini, atau dapat pulai dipahami
dengan tradisi tradisional masyarakat. Kreativitas bangunan arsitektural dapat bekembang
memenuhi kebutuhan budaya masa kini dalam wujud masa kini seperti istilah sebuah
tempat berupa “co-working space” yang merupakan kebutuhan urban masa kini [12]
sebagai wadah aktivitas yang serba cepat, serba mudah, efisien dan fleksibel.

Kreativitas dalam arsitektur sebagai wujud metafora budaya menjadi tantangan karena
kebutuhan masa kini mampu memunculkan perkembangan budaya, didukung dengan
teknologi, wadah kreativitas dalam bangunan arsitektural berpotensi memiliki
kebertahanan di segala masa, atau dalam Rowley menyebutnya sebagai timelessness [2]
sebuah esensi wadah yang mampu berada mengakomodir pekembangan kebutuhan
modern masa kini.

Sense of Timelessness

Pemaknaan meruang yang berangkat dari isu kreativitas dengan kebutuhan masa kini
memunculkan perumusan temuan dalam karya arsitektur yang memungkinkan keabadian
konsep dan wadah yang mampu hidup di segala jaman. Sense of Timelessness menjadi
wujud bangun kreativitas yang dapat diintegrasikan antara kebutuhan usaha,
perdagangan, seni dan kolaborasi yang saling terintegrasi. Pendekatan ini didukung dengan
konsep dasar arsitektur yang tidak pernah berubah sebagai kebutuhan dasar hidup
manusia yang mengedepankan fungsi dan kenyamanan.

Ketika desain merujuk pada desain yang bersifat mendasar, atau pada Wastu Citra
dimaknai dengan istilah “transendental” [13], maka desain kreativitas sebetulnya akan
mengarah pada kriteria perancangan sederhana [14] yang mendasar, dan mendasar adalah
sesuatu yang bernilai murni karena sesuai dengan kebutuhan hidup pengguna yang
mendasar.

ISSN 1907 - 8536 49



Jurnal Perspektif Arsitektur | Volume 16 /No.2, Desember 2021

PEMBAHASAN
Pada uraian sebelumnya, desain kreativitas dalam wadah arsitektural dapat berfokus pada

poin — poin penting dalam gambar bagan yang dirangkup oleh Sanitha tentang elemen
perancangan mendasar dalam Arsitektur [15].

ELEMEN PERANCANGAN DALAM TEORI ARSITEKTUR

=]

Design of cities Edmund N. Bacon, 1974
Architecture: Form, Space, and Order: Ching, Francis D. K (1979)

Gambar 1 Elemen Perancangan Dasar dalam Desain Arsitektur [15]

Konsep dasar tersebut jika diintegrasikan dalam konteks wadah usaha kecil menengah
yang inovatif maka akan mempertimbangkan :
e Aspek Budaya Lokal, yang secara tradisi melekat sebagai budaya tradisional.
e Aspek Inovasi Teknologi dengan menyesuaikan kemajuan masa kini dan kebutuhan
masa kini
e Aspek Budaya Masa Kini dengan memperhatikan tren atau gejala yang secara
kolektif menjadi standar kehidupan yang dianut banyak orang, seperti bekerja tidak
hanya di kantor saja, media promosi tidak hanya mengandalkan media cetak saja,
pembayaran masa kini dengan metode scan Q-ris dan lainnya.

50 ISSN 1907 - 8536



| Volume 16 /No.2, Desember 2021 Jurnal Perspektif Arsitektur

Hygr'ene, Low-Touch, Less-Crowd, dan f_ow—MobiIn‘y
/

L —

— ] g
Aspe.‘e Bua‘aga L okal A Pek Budaya Masa Kini

bASIC - SENSE OF TIMELESSNESS

ELEMEN DASAP _’—-ﬁf-l,',é'efe [novasi Te‘enofogi
PERANCANGAN ARSIFEKTIR
Hygiene, | ow- Touch Less—Crowd dan Low—Mobiﬁfy

Gambar 2 Analisis Penulis
Sumber : Penulis (2021)

Pada Gambar 2, pertimbangan dasar perancangan arsitektur apabila ingin dikaitkan
dengan karakter usaha kecil menengah maka juga perlu memperhatikan karakter bisnis
UKM yang Hygiene, Low-Touch, Less-Crowd, dan Low-Mobility agar tercipta wadah bisnis
kreativitas yang sehat, kuat, dan memiliki kebertahanan. Hal ini maka sejalan dengan
gagasan konsep Sense of Timelessness yang memiliki nilai kebertahanan wadah untuk
aktivitas yang jenis, model, dan sifat dinamis.

KESIMPULAN

Bangunan sebagai wadah kreativitas dalam melahirkan inovasi didukung aspek
perancangan dasar arsitektural mampu mewujudkan konsep sederhana, namun pada
konsep yang sederhana berpeluang memiliki kebertahanan. Pada bangunan-bangunan
dengan konsep bangunan masa lampau misalnya, kita menemui konsep bangunan yang
merespon sifat alam sepeti bangunan panggung sebagai respon lahan yang ada di tepi
aliran sungai, bangunan dari bahan material kayu sebagai bagian dari usaha
memanfaatkan ketersediaan bahan sekitar (terlepas dari konteks kelangkaan material
kayu saat ini sehingga menuntut banyak inovasi temuan kayu olahan), hingga jenis
sambungan kayu yang dari sisi tektonika memiliki kekhasan pada masing-masing
konstuksi bangunan kayu. Sifat-sifat natural inilah yang pada tahapan dasar memiliki
kekuatan untuk bertahan mewadahi aktivitas yang beragam.

Bangunan yang mewadahi aktivitas yang dinamis dan kolaboratif seperti Industri Kecil
Kecil dan Menengah, akan hadir dalam wujud yang beragam. Kemajuan teknologi
menambah kecerdasan, keberlangsungan bangunan dan aktivitas yang diwadahi
sekaligus memberi “nyawa” pada kebutuhan aktivitas yang dinamis, efisien, higienis, dan
bebas sentuh (low touch). Aspek dasar perancangan menjadi kriteria mendasar yang
menopang banyak kemajuan perancangan, sehingga sebagai sebuah kriteria dasar,
elemen perancangan arsitektur dapat dijadikan sebagai pondasi awal perancangan
sebelum kemudian dilingkupi oleh teknik dan pendekatan-pendekatan arsitektur yang
meng-kini.
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Elemen — elemen dasar, bentuk- bentuk, ruang pelingkup, dan prinsip — prinsip
perancangan adalah parameter awal sebuah perancangan. Sementara untuk prinsip
rancangan yang menyesuaikan kondisi dan kebutuhan masa kini dapat menjadi aspek
pada layer kedua setelah parameter dasar diterapkan.
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